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PENDAHULUAN

Penyusunarr -aNI cara uji ttkuran pori-pOri geotekstil dimaksudkan unltrh

meningkatkan mutu geotekstil produk dalam negeri dan melindungi pemak:ri

serta mendorong ekspor produk non migas'

Pembahasa;r Pra Konsensirs ciiselenggarakan cii Baiai Besar Iekstii Ban-

dung, pada tanggal 15 dan 16 Jantrari 1996. Terakhir dirtrmuskan dalam Raprtt

Konsensirs di Jakarta pada tanggal t4 maret 1996 yang dihadiri oleh wakil tlari

Balai Penguji darr Produsen'
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Cara Uji Ukuran Pori-pori Geotekstil

1. Ruang lingkuP

Standar ini meliputi acuan, istilah dan definisi, cara pengambilan eontoh uji' dan

cara uji ukuran pori-pori geotekstil'

2. Ac u a n
- ASTM D 4751 - 87, Standard rest riethod determininS aPParent operung

size of a geotexrile'

- BS 6906 - 1989, Part 2, Dercrmination of ilrc aPParent pore size.

disrriburion bY dry sieving

4, Cara Penganrbilan contoh uji

4-L Siapkan conton rnenurut sNI A 0796 - 1996, Cara pengarnbilan contoh

geosintetik unluk Pengtrj ian.

3. Istilah dan definisi

3.1 Geosintetik adalah bahan polimer sintetik digunakan dalam pekerjaan geo-

teknik dan teknik sipil yang berhubungan dengan lapisan tanah' batu' dan lain-

lain.

3.2 Geotekstil adatah tekstil yang terbrrat dari bahan polimer, yang lulus air'

berupa tenunan, rajutan, atau nir tenun (non woven) digunakan dalam pekerjaan

geoteknik dan teknik siPil.

3.3 Ukuran pori-pori geotekstil adalah nilai yang rnenunjukkan ukuran butiran

rerbesar yang dapai lultis secara efektif rnelalui pori-pori geotekstil'
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4.7 Contch uji Ciambil selexr kain dengzn pan3ng sau;ii l=butuhrn

meter dari ujung kain tidak bo!:h dipalai unuk cont':h uji'
Saru

5. Cara uji

5.1 PrinsiP

Georekstil dipasa.rg pada rangka pen-eayak :ebaga sarinsan dzn butiian gelas

dilerakan pada prmukaan g*rtekstil. Ran-rka pa:gaya} berisi geotckstil dan

butiran g"t t*r*Uut digoyan-rkan (k:arah horizornl dan verriliel) yatg menve-

babkan b*irun gelas trius nrelalui pori-poi georkstil. Peke4aan iri diulang

paca geotekstil lang sama dengan rzriasi ukuran butirar gelas sampri didapat

ukuran pod-Pori vang ssuai'

5.2 PeraJztan daa bahan

5.2.1 Mesin pecgayalr (sie'e shaker) yang capat ler-gerzk verrikai da: horizon-

tai.

5.2.2loi'ang.nngkaayaka:rberdiameterl0cmlesertarutupn)"a'

5.2.3 Buiran e:las brrbentuk bola d:!am fzksi uturan tepetli pada Trbel l '

5.1.4 Trmbansan d:ngan bpasius ntem:,dai ulruk pnimbangan contoh uji'

ketelitian 0,05 g-

5.1.5 Aht penetral listrik sr:iik atau larutar anti listrik satik-

5.2-.6 Tungku Pngering (ov:n)

5.i. PersiaPan r'ontoh uji

5.j.lsirpkancontohujiterukuranScnxL5cms&anyaklinralembar.arur
pemotongan kE arah diagonrl sedemikia:r sehing*ea conlolr uji telsebut dda-k

,.ng"naung begian Le arah nresin dan brgian k; arah tegak lunrs mesin yane

sama-

5.i.2 contbtr uji dikondisikan dalan ruans sran&r dengan }ondisi RH

657o*27o, suhu 20nC + 2,t sanrpni ttten.-:rpai kseinrbangar lenrbab'
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5-3.3 Timbang masing-masing contoh rrji'

5.l.4Keringkanbrrtirangelasyangakanctipakai.pengujianpadasuhu30oC
dengan 2 kali penimbangan berrurur-iurut clengan selang 30 menit sampai tidak

terjadi Perubahan berat

5.4 ProsCur

besar.

5.4.lsiapkanruanganstandarpengujianagardapatdihindariefeklistrikstatik.
Bilaruangstandarpengujiantidakmenghilangkanefeklistrikstatik,lakukan
pencegahan listrik statik dengan cal'a :

-Pasangalatpenetrallistrikstatikditengah-tengahperrrrukaanayakan(geotek-
sdl) dan satu pada tengah-tengah penutttp' atau

- SemprotL"n tu*i* .ni tirtrit statik ke perrnukaan contoh uji secara.lnerata'

catatan : iimbulnya listrik statik mengakihalFart variasi hasil pengukuran sangat

s.4.2 pasang contoh uji sebagai ayakan pada rangka pengayak, hindari lipatan'

tonjclan. rarikan atau tekanun yrng Jupu, ,r,.nyebabkan perubahan bentuk dari

contoh uji.

Agar conloh uji terpasang pada rangka dengan kuat :

- i"pi, conroh uii dinntuta dtra rangka aya\un' ltou --..
- Jepit contoh uji diantara rangka ayakan dan ring penjepit'

5.4.3 Pasrikan ukuran butiran gelas yang akan dipakai'

5.4.4Lakukanpengayakanbutirangelas,dimulai.dariukuranfraksiyangter.
kecir. I-enkkan so ii",iran gelas ditengah-tengah contoh trji'

S.4.sPasrngtutuppengayakdanloyangpadarangkapengayak'kemudian
letakan pada mesir; ;";il;rt' iotulon p"t'goyukan selama l0 menit'

5.4.6Timbangayakanbesertabutirangelasyangrnasihtertahanpadacontoh
uji.
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5'4'7 Timbang butiran gelas yang lulus dari conroh uji (yang berada dalanrloyang yang dipasang diba*'ah contoh uji). catat data pada lembar data sepertipada lampiran.

5-4'8 ulangi pengujian 5.4.3. - 5.4.7.rnenggunakan fraksi butiran geras yangberukuran lebih besar- dari yang perra,r*.-Eegitu seterusnya sanrpai didapatbutiran yang lulus dari contoh uji sama atau lebih kecii daii 5 % x 50 gran.t(berat butiran gelas).

5-4.9 Lakukan pengujian s.4.?. - 5.4,g. unruk kerima conroh uji.

5.5. Perhitungan

5'5'l Hitung persentase butiran gelas yang lulus dari setiap fraksi buriran gelas
yang digunakan pada nrasing-masing contoh uji dengan ,u,n,,, . 

-;- -:-"'
P

B: 100

T
Keterangan :

B : Persentase butiran gelas yang luius (%)
P : Berat butiran gelas dalarn loyang (grain)
T : Berat total butiran gelas yang digunakan (gram)

5'5'2 Tentukan ukurarr pori-pori/r, untuk setiap contoh uji dalarn milimeter,
yang berarti butiran gelas dengan ukuran tersebut mernpurryai persentase butiran
gelas lang lulus sama dengan arau lebih kecil dari 5 % berat.

'/ 5'5'3 Tentukan harga rata-rata ukuran porinori pn, dari 5 (lima) contoh yang
diuji.

5'5'4 Gambar grafik semilog dari ukuran brrtiran gelas yang digunakan terhadap
persentase butiran yang lulus dalam pengujian (bila diperlukan).

t

Catatan :

V 9* : AOS (Apperent Opening Size) = Ukuran pori-prri

5.6 I-aporan hasil uji
Laporan hasil uji rrreliprrri :
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r''S.O.I Ukuran pori-pori geoteksilfi, rata-rata dalam rnilimerer

5.6.2 Ukuran dr.n persentase butiran gelas Iulus dalam pengujian dan atau grafik
semilog dari ukuran butiran gelas yang digunakan terhadap persentase butiran
yang lulus dalam pengujirn ftila diperlukan).

5.6.3 Rincian pe,nyimpanganlperubahan dari prosedur yang dipersyaratkan

Tabel I
Rinciarr PenyimpanganlPenrbahan dari Prosedur

yang dipersyaratkan

RentanE Ukuran Eutiran

I Lutus I Tert?han I Terpitih I

FIIT i xo. lyakan I rm j xo. nyakan I nre i xo. ayatan I

I ?,00 I

| 1,40 I

I l,oo I

I o,7t I

I o,5o I

I 0,355 I

l 0,25 I

| 0,18 I

I 0,125 |

I o,o9o I

tl

10

'tt

18

25

35

A5

60

EO

t?0

_ 170

'l ,7o I

1,18 I

0,85 I

0,60 I

o.{25 |

0,300 I

o,?iz i

0.150 |

0,106 i
6,on 

1

I

1?

16

?0

30

40

50

70

t00

110

200

12

16

20

30

$
50

7A

100

140

200

Butiran terpilih aCalah butiran yang tertahan pada sepasang avakan yang diguna-
kan untuk mengrrkur butiran. Sebagai contoh :

Butiran terpilih adaiah 40, berarti butiran yang lulus pada ayakan nomor 35 dan
tertahan pada ayakan nomor 40. Tipe butiran tersebrrt dalam perdagangan disebut
butiran 35-40.

j,
,i;;,
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| 1,70 I

I 1,r8 
I

| 0,85 I

I 0.60 I

I a,1?, I

i o,3oo I

| 0.2r? I

I 0,150 I

I o,106 I

| 0.075 I
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Lampiran l: I-cmbar kerja pengukuran pori-pori geotekstil

Perhitungan ukuran pori-pori geote:kstil

Thng*eal
Penguji
Diperiksa

f raks i
h.* i ran

(r,m)

Diago -
nat min

(rn)

BerBt
+B

Eerat
B l.(rI os

Eerat Berat I eerat X lertal
f.+G sebl FrB sesltertahanlpd geotr

14

Ier

2,O - 1,7 1,70

I 1,1 - 1,r8 1,18

I i.n - c,65

o,7I - 0,60 0,60

0,50 - 0,425 '0 '1"2'

10.355 - 0,30 0,30

0,25 - 0,212 o,212

I o.r8 - 0,15 0,15 I

10,15 - 0,106 0, 106 |

I o,o9 - 0.075

f = ranlka
6: geotekstit
B = butira^ 9ele3

o.o75l I I I

B€ret Berat
t+6

1Z10 lt 13971 63 52

I I

v .dr

T

I
I

I

I
I

r
I
I

I

I
I

I

I
II

I
I
I

II
I

t
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Berat I

toyans I

I

Berat
B

I II

I

I

I

I

I

I
I
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I

I

I

I
I

I

I II II

I
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I

I

I

I

I

I

I I
I

I
a

I
I

I
I

i
I

I
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I

I
I

I

I

I

I

I

I
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I
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I
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